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Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi. Pengobatan infeksi biasanya 

menggunakan antibiotik, namun ditemukan masalah dalam penggunaan antibiotik salah satunya resistensi 

antibiotik. Binahong (Anredera cordifolia) dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan antibakteri. Tujuan artikel 

review ini adalah untuk mereview ekstrak daun Binahong yang dapat berpotensi menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus termasuk di dalamnya menggali informasi mengenai konsentrasi yang 

memberikan zona hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan golongan senyawa yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji antibakteri terhadap ekstrak 

daun Binahong (Anredera cordifolia) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

metode difusi pada konsentrasi 10%, 15%, 20% dengan diameter zona hambat 1,7 mm, 2,0 mm, 2,6 mm, 

sedangkan pada metode dilusi pada konsentrasi 25%. Hasil fraksinasi daun Binahong (Anredera cordifolia) dapat 

menghambat pertumbuhan Staphyloccus aureus (MIC 512 µg/ml). Hal ini dapat dikatakan bahwa ekstrak daun 

Binahong (Anredera cordifolia) berpotensi dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia) diduga meliputi senyawa 

alkaloid, steroid, flavonoid dan fenol yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.   
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Literature Study: Antibacterial Activity of Binahong Leaves 
(Anredera cordifolia) against Staphylococcus aureus 

 
Staphylococcus aureus is a bacterium that can cause infection. Treatment of infections usually uses antibiotics, 

but problems in the use of antibiotics are found, one of which is antibiotic resistance. Binahong (Anredera 

cordifolia) can be used as an alternative antibacterial treatment. The purpose of this review article is to review the 

Binahong leaf extract which can potentially inhibit the growth of Staphylococcus aureus, including digging up 

information about the concentration that provides an inhibition zone for the growth of Staphylococcus aureus and 

the class of compounds responsible for the antibacterial activity of Staphylococcus aureus. The results of 

antibacterial test on Binahong leaf extract (Anredera cordifolia) can inhibit the growth of Staphylococcus 

aureus by diffusion method at concentrations of 10%, 15%, 20% with inhibition zone diameters of 1.7 mm, 2.0 

mm, 2.6 mm, while on the dilution method at a concentration of 25%. The fractionation of Binahong leaves 

(Anredera cordifolia) can inhibit the growth of Staphyloccus aureus (MIC 512 g/ml). It can be concluded that the 

leaves extract of Binahong (Anredera cordifolia) has the potential to inhibit the growth of Staphylococcus aureus. 

The group of compounds contained in the leaves extract of Binahong (Anredera cordifolia) is thought to have 

alkaloids, steroids, flavonoids and phenol compounds that can inhibit the growth of Staphylococcus aureus. 
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PENDAHULUAN
Infeksi merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang mampu menyerang seluruh tubuh 
yang disebabkan oleh bakteri (Purnamasari, Vifta 
and Susilo, 2018). Bakteri patogen atau mikro-
organisme patogen yang dapat menyebabkan 
infeksi karena mikroba akan masuk ke dalam 
tubuh sehingga dapat berkembang biak di dalam 
jaringan (Zulfa, Prasetyo and Murrukmihadi, 
2017). Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 
salah satunnya adalah Staphylococcus aureus 
(Purnamasari, Vifta and Susilo, 2018).  

Staphylococcus aureus adalah bakteri 
patogen yang sering terdapat pada saluran 
pernafasan atas, mulut, saluran kencing, hidung 
dan kulit (Lake et al., 2019). Staphylococcus 
aureus ini termasuk bakteri gram positif dimana 
dapat menyebabkan meningitis, bisul, jerawat dan 
infeksi (Purnamasari, Vifta and Susilo, 2018). 

Berdasarkan data statistik penyakit infeksi 
termasuk penyebab kematian kedua pada negara 
berkembang salah satunya negara Indonesia 
(Jumardin, 2015). Antibiotik biasanya digunakan 
untuk pengobatan infeksi karena mampu meng-
hentikan atau mematikan perkembangan 
penyebab infeksi tersebut. Salah satu masalah 
yang ditemukan dalam penggunaan antibiotik 
yang tidak bijak dapat menyebabkan resistensi 
bakteri terhadap antibiotik dimana bakteri 
tersebut tidak sensitif lagi terhadap beberapa 
golongan antibiotik (Savitri, Triatmoko and 
Nugraha, 2020). Strain Staphylococcus aureus 
yang resisten terhadap antibiotik antara lain 
Methicillin-Resistan Staphylococcus aureus 
(MRSA) (Panuluh, 2019). Prevalensi infeksi 
MRSA di Belanda pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi 0,9% yang sebelumnya pada 
tahun 2007 yaitu 56%, prevalensi di Rumania 
17,4% (Nuryah, Yuniarti and Puspitasari, 2019), di 
Indonesia pada tahun 2010 prevalensi infeksi 
masih besar yaitu   sebesar 28% (Panuluh, 2019). 

Pengobatan dengan bahan alam di 
kalangan masyarakat semakin meningkat karena 
pola pikir back to nature atau kembali ke alam 
dan obat bahan alam memiliki efek samping yang 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat 
konvensional (Savitri, Triatmoko and Nugraha, 
2020), tidak terjadi resistensi, mudah didapat dan 
aman (Jumardin, 2015). Indonesia merupakan 
negara yang mempunyai keanekaragaman hayati 
yang sangat melimpah salah satunya tumbuhan 
obat yang sudah digunakan sebagai penyembuhan 
(Hidayat et al., 2019). Pada umumnya cara untuk 
mengkonsumsi obat dari bahan alami yaitu 
dengan cara direbus, diambil sarinya saja dengan 
cara diperas, adapun secara langsung dimakan 
(Hidayat et al., 2019). Keahlian dalam meracik 
tanaman yang memiliki manfaat sebagai 
pengobatan ini berdasarkan pengalaman yang 
telah diwariskan secara turun menurun (Hardiana 
and Wulandari, 2019). Salah satu tanaman di 
Indonesia dari 30 ribu dan 950 jenis tanaman 

yang digunakan untuk pengobatan yaitu tanaman 
Binahong (Hidayat et al., 2019). 

Binahong adalah tanaman yang tumbuh 
didataran rendah maupun tinggi dan daun 
Binahong ini memiliki nama latin yaitu Anredera 
cordifolia (Ten.). Tanaman ini diduga berasal dari 
Australia dan menyebar ke Pulau Pasifik lainnya. 
Di negara China diketahui secara umum dengan 
nama teng san chi, sedangkan di negara Inggris 
dikenal dengan heartleaf madeiravine atau 
madeire vine (Surbakti et al., 2018). Bagian dari 
tanaman Binahong mulai dari akar, batang, bunga 
dan daun dapat dimanfaatkan namun yang sering 
digunakan untuk obat herbal adalah daunnya 
(Pebri, Rinidar and Amiruddin, 2017). Binahong 
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid dan 
triterpenoid (Susmayanti, Fachriyah and Kusrini, 
2012). Binahong mempunyai aktivitas sebagai 
antibakteri, antiobesitas, antidiabetes dan anti-
hiperlipidemia (Nasution, Artika and Safari, 
2020). Secara empiris tanaman ini dapat 
mengobati luka dalam, keputihan, mengobati 
sariawan, meningkatkan daya tahan tubuh (Putra, 
Samirana and Andhini, 2020), mengurangi rasa 
nyeri, migrain, peradangan pasca operasi dan 
peradangan tenggorokan, asam urat, rematik dan 
dapat menormalkan kembali kadar kolesterol 
dalam darah (Anggraini and Ali, 2017). 

Tujuan artikel review ini adalah untuk 
mengkaaji ekstrak daun Binahong yang dapat 
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus termasuk di dalamnya 
menggali informasi mengenai konsentrasi yang 
memberikan zona hambat terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan golongan senyawa 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas anti-
bakteri Staphylococcus aureus. Manfaat dari 
studi literatur ini untuk memberikan pengetahuan 
terkait daun Binahong (Anredera cordifolia) yang 
berpotensi sebagai antibakteri sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk kesehatan. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penulisan review artikel ini 
menggunakan metode berupa studi pustaka. 
Pustaka yang digunakan ialah jurnal nasional dan 
jurnal internasional yang diterbitkan secara 
online 10 tahun terakhir. Penelusuran dilakukan 
melalui mesin pencarian Google Scholar, 
Research Gate, SINTA dan Garuda (Garba 
Rujukan Digital) dengan menggunakan kata kunci  
‘Anredera cordifolia”, “Staphylococcus aureus”, 
“Resistensi Antibiotik Staphylococcus aureus”, 
“Antibakteri Anredera cordifolia terhadap 
Staphylococcus aureus”, “Antibacterial Activity of 
Binahong Leaf (Anredera cordifolia) against 
Staphylococcus aureus”, “Daun Binahong”, 
“Binahong leaves”, “Prevalensi Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus”, “Methicillin 
Resistant”. 
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Penentuan jurnal utama dilihat dari jurnal 
yang menampilkan hasil penelitian mengenai uji 
daya hambat ekstrak daun Binahong (Anredera 
cordiloia) terhadap bakteri Staphylococcus au-
reus, sedangkan untuk jurnal pendukung ber-
fungsi sebagai pendukung segala hal yang 
berkaitan dengan jurnal utama yang digunakan 
sebagai pustaka artikel dalam review ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Antibakteri 
Penentuan KHM terhadap ekstrak daun 
binahong (Anredera cordifolia)  
 
Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun 
Binahong (Anredera cordifolia) terhadap 
Staphylococcus aureus dengan Metode Difusi 
Agar (Jumardin, 2015) 

Konsentrasi (%) 
Rata-rata Diameter 

Zona Hambat 
5% 0 mm 

10% 1,7 mm 
15% 2,0 mm 
20% 2,6 mm 

Tetrasiklin 1% 3,7 mm 
 

Tabel 2. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak 
Daun Binahong (Anredera cordifolia) terhadap 
Staphylococcus aureus dengan Metode Dilusi 
Tabung (Sulistyarsi and Pribadi, 2018) : 

Konsentrasi (%) 

Tingkat Kekeruhan 
Media Pertumbuhan 

Staphylococcus 
aureus 

100% Bening/Tidak ada 
bakteri yang tumbuh 

50% Bening/Tidak ada 
bakteri yang tumbuh 

25% Bening/Tidak ada 
bakteri yang tumbuh 

12,5% Keruh/ Ada bakteri 
yang tumbuh 

6,25% Keruh/Ada bakteri yang 
tumbuh 

3,125% Keruh/Ada bakteri yang 
tumbuh 

  
Pengujian ekstrak daun Binahong 

(Anredera cordifolia) terhadap bakteri Staphy-
lococcus aureus menggunakan metode difusi dan 
dilusi. Keuntungan metode difusi yaitu mudah 
dilakukannya dan cepat karena tidak 
menggunakan alat khusus. Metode difusi ini 
menggunakan kertas cakram, media agar yang 
sudah diinokulasi dengan bakteri setelah itu 
dimasukkan kertas cakram pada media dan diisi 
senyawa uji (Katrin, Idiawati and Sitorus, 2015). 
Keuntungan metode dilusi yaitu satu agen 
antibakteri dapat digunakan beberapa bakteri. 
Metode dilusi ini melakukan seri pengenceran 
antimikroba yang ditetesi bakteri uji (Fitriana, 
Fatimah and Fitri, 2020). 

Pada pembacaan hasil dapat dikatakan 
negatif jika tidak terdapat zona jernih (keruh) 
berarti ekstrak daun Binahong yang diuji tidak 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, 
sedangkan jika hasilnya positif terdapat zona 
jernih (zona yang tidak ditumbuhi bakteri) berarti 
ekstrak daun Binahong mempunyai daya 
antibakteri. 

Hasil uji pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia) 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada 
konsentrasi 5% tidak terlihat zona hambat tetapi 
pada konsentrasi 10%, 15% dan 10% terlihat zona 
hambat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 
diberikan, semakin besar juga diameter zona 
hambat yang terbentuk (Katrin, Idiawati and 
Sitorus, 2015). 

Kontrol positif pada metode difusi agar 
menggunakan tetrasiklin. Tetrasiklin merupakan 
antibiotik dengan spektrum luas, dimana 
mekanisme kerjanya yaitu dapat menghambat 
sintesis protein terhadap bakteri dengan 
mengganggu fungsi subunit 30s ribosom 
(Maryadi, Yusuf and Farida, 2017).   

Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa tingkat 
kekeruhan yang sama pada setiap konsentrasi 
dikarenakan warna dasar dari ekstrak daun 
Binahong yang hijau kehitaman. Agar dapat 
mengetahui pengaruh dari pemberian konsentrasi 
ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia) 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dilakukan streaking (penggoresan) dengan cara 
menambahkan 1 ose dari hasil uji dilusi tabung 
pada media nutrient agar. Setelah melakukan 
streaking menunjukkan bahwa ekstrak daun 
Binahong pada konsentrasi 25% yang ditandai 
zona jernih. 

 
Penentuan MIC dan MBC terhadap 
Fraksinasi Daun Binahong (Anredera 
cordifolia) 
 
Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Fraksinasi Daun 
Binahong (Anredera cordifolia) dengan Metode 
Mikrodilusi (Leliqia, Sukandar and Fidrianny, 
2017) 

Spesies bakteri MIC 
(µg/ml) 

MBC 
(µg/ml) 

Staphylococcus 
aureus 

512 >4096 

MSSA 4096 >4096 

MRSA 1024 2048 

Ket: MIC: Minimum Inhibitory Concentration; 
MBC: Minimum Bactericidal Concentration 

 
Berdasarkan nilai MIC, fraksi daun 

Binahong (Anredera cordifolia) dapat berpotensi 
menghambat bakteri jika nilai MIC nya <1024  
µg/ml ((Leliqia, Sukandar and Fidrianny, 2017). 
Nilai MIC merupakan nilai konsentrasi minimum 
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, 
semakin kecil nilai MIC-nya semakin tinggi 
potensi antibakterinya (Marraskuranto et al., 
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2021). Kategori nilai MIC <10 sangat potensial, 
10-100 potensial, 100-1000 cukup potensial dan 
>1000 tidak aktif (Fajarningsih, Munifah and 
Zilda, 2018).  

Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa fraksi 
daun Binahong (Anredera cordifolia) dapat 
menghambat pertumbuhan terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus (MIC 512 µg/ml). 
Berdasarkan rasio MBC : MIC >4 termasuk sifat 
bakteriostatik dan MBC : MIC < 4 bersifat 
bakterisid. Nilai MBC merupakan nilai 
konsentrasi minimum yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri (Tampongayoy et al., 2019). 
Jika dilihat dari Tabel 3 fraksi daun Binahong 
(Anredera cordifolia) memiliki sifat 
bakteriostatik terhadap Staphylococcus aureus 
sedangkan MSSA dan MRSA bersifat bakterisid. 

  
Uji Fitokimia 

Pengujian kandungan fitokimia ini 
bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun 
Binahong (Anredera cordifolia). Ekstraksi adalah 
proses pemisahan zat dari pelarutnya untuk 
mendapatkan zat aktif tertentu yang diinginkan 
(Indarto et al., 2019). Pada pembuatan ekstraksi 
ini menggunakan metode maserasi karena metode 
maserasi ini sederhana dan mudah untuk 
dilakukannya (Sari and Triyasmono, 2017). 

Pelarut yang digunakan yaitu etil asetat 
karena etil asetat pelarut yang memiliki toksisitas 
yang rendah, bersifat semipolar sehingga mampu 
menarik senyawa yang bersifat polar dan maupun 
non polar, mudah menguap (Siregar, Misran and 
Cahyadi, 2019) dan mampu mendapatkan 
senyawa – senyawa yang memberikan aktivitas 
antibakteri seperti flavonoid dan fenol. Etil asetat 
juga diketahui sebagai polaritas maksimum 
sehingga mempunyai antimikroba maksimum 
dimana dapat berinteraksi suatu senyawa 
antibakteri dengan bakteri yang diperlukan 
keseimbangan hidrofilik-lipofilik (Indarto et al., 
2019). Pada pemilihan pelarut perlu diperhatikan 
di antaranya toksisitas, selektivitas, kepolaran, 
harga, dan mudah menguap ( Siregar, Misran and 
Cahyadi, 2019). 

Hasil uji fitokimia golongan senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung dalam 
ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia) 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut (Hasri, Anwar 
and Karim, 2017). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun 
Binahong (Anredera cordifolia) 

Golongan Senyawa Hasil 
Alkaloid + 

Terpenoid - 
Steroid + 

Flavonoid + 
Fenol + 

Keterangan : (+)  Terdeteksi 
    (-)  Tidak Terdeteksi 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ekstrak daun 
Binahong (Anredera cordifolia) positif 
mengandung alkaloid, steroid, flavonoid dan 
fenol. Keberadaan alkaloid pada ekstrak daun 
Binahong setelah dilakukan prosedur penapisan 
fitokimia dengan menggunakan pereaksi 
Dragendorff pada plat tetes ditandai dengan 
terbentuknya endapan berwarna cokelat muda 
sampai kuning. Steroid dilakukan pada larutan 
ekstrak yang telah ditambahkan 2-3 tetes asam 
sulfat pekat, adanya steroid diidentifikasi dengan 
warna hijau sampai biru. Keberadaan flavonoid 
diidentifikasi dengan adanya warna hijau 
kekuningan setelah ditambahkan pereaksi besi 
(III) klorida (FeCl3). Fenol diidentifkasi dengan 
adanya warna kehijauan atau biru kehitaman 
setelah ditambahkan pereaksi FeCl3  5% (Hasri, 
Anwar and Karim, 2017). 

Mekanisme kerja antibakteri alkaloid yaitu 
dapat mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan terhadap sel bakteri sehingga tidak 
terbentuknya lapisan dinding sel secara utuh dan 
menyebabkan kematian pada sel (Dwiyanti, 
Nurlailah and Widiningsih, 2015), dapat merusak 
dinding sel yang berikatan dengan DNA bakteri 
sehingga menyebabkan kegagalan sintesis protein 
(Cahyaningtyas et al., 2019) dan menghambat 
sintesis dinding sel sehingga menyebabkan lisis 
(Marbun and Situmorang, 2020). 

Mekanisme kerja antibakteri golongan 
senyawa steroid adalah mempunyai sifat yang 
permeabel pada senyawa lipofilik sehingga 
integritas membran menurun dan dapat 
mengganggu morfologi membran sel sehingga 
menyebabkan sel lisis dan rapuh (Kumalasari et 
al., 2020). 

Mekanisme kerja flavonoid dalam 
menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan 
jamur yaitu flavonoid mempunyai sifat lipofilik 
sehingga mampu merusak membran sel bakteri 
(Rastina, Sudarwanto and Wientarsih, 2015). 
Adapun fungsi dari senyawa flavonoid di 
antaranya sebagai antibakteri dan antivirus pada 
tanaman (Darsana, Besung and Mahatmi, 2012). 
Flavonoid dapat merusak membran sel bakteri 
sehingga keluarnya senyawa intraseluler dapat 
meng-hambat fungsi membran sel dengan cara 
terbentuknya senyawa kompleks oleh protein 
ekstraseluler dan menghambat metabolisme 
energi dengan cara menghambat sistem respirasi 
yang digunakan oleh bakteri (Bontjura, Wawo-
runtu and Siagian, 2015). 

Mekanisme kerja antibakteri fenol yaitu 
dapat menghambat sintesis dinding sel bakteri 
(Rizki and Ferdinan, 2020). Senyawa fenol dapat 
mengakibatkan koagulasi protein sehingga meng-
hambat pertumbuhan bakteri dan membran sel 
lisis. Lisis yang terjadi pada membran sel 
menyebabkan metabolit esensial yang dibutuhkan 
oleh mikroba keluar dari sel sehingga merusak 
sistem kerja sel, mendenaturasi protein dan 
menghambat sintesis asam-asam nukleat 
(Ngazizah, Ekowati and Septiana, 2017). 
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Berdasarkan uraian di atas tanaman 
Binahong (Anredera cordifolia) dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri diduga karena 
mengandung senyawa alkaloid, steroid, flavonoid 
dan fenol. 
 
Isolasi Senyawa Flavonoid 

Ekstrak daun Binahong diuji strukturnya 
menggunakan metode Spektrofotometer UV-Vis. 
Berdasarkan hasil spektrum UV-Vis ekstrak daun 
Binahong menghasilkan dua serapan cahaya 
maksimum pada panjang gelombang 292 nm 
pada pita II   dan 410 nm pada pita I merupakan 
senyawa flavonoid golongan auron (Veronita, 
Wijayati and Mursiti, 2017). 

 

 
 

Gambar 1. Struktur Auron (Veronita, Wijayati 
and Mursiti, 2017). 

 
KESIMPULAN 

Ekstrak daun Binahong (Anredera 
cordifolia) dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus dengan metode 

difusi dapat dilihat pada konsentrasi 10%, 15%, 
20% dengan diameter zona hambat 1,7 mm, 2,0 
mm, 2,6 mm, sedangkan untuk metode dilusi 
pada konsentrasi 25%. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa ekstrak daun Binahong (Anredera 
cordifolia) berpotensi dapat menghambat per-
tumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 
diberikan, semakin besar juga diameter zona 
hambat yang terbentuk. Hasil fraksinasi daun 
Binahong (Anredera cordifolia) dapat meng-
hambat pertumbuhan Staphyloccus aureus (MIC 
512 µg/ml). Golongan senyawa yang terkandung 
dalam ekstrak daun Binahong (Anredera 
cordifolia) diduga karena senyawa alkaloid, 
steroid, flavonoid dan fenol yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylo-
coccus aureus. 
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